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ABSTRAK 
Tujuan. Penelitian ini mengekplorasi gaya belajar dan religiusitas mahasiswa vokasi di tingkat Akademi Komunitas terhadap prestasi 
belajarnya. Studi ini menggali model gaya belajar dan religiusitas mahasiswa vokasi yang paling cocok terhadap prestasi belajarnya, sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang paling ideal dalam system pendidikan vokasi di Indonesia. 
Material dan Metode. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) untuk melihat 
model yang paling relevan diantara variabel. Sampel terdiri 90 responden dari 4 perguruan tinggi vokasi setingkat Akademi Komunitas di 
Indonesia, yaitu Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar, Akademi Komunitas Negeri Pacitan, Akademi Komunitas Negeri Seni 
dan Budaya Yogyakarta, dan Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat. 
Hasil. Berdasarkan analisis deskriptif data penelitian, dinyatakan bahwa mahasiswa vokasi memiliki kencenderungan gaya belajar visual 
sebesar 33,3 %, auditori sebesar 11,2% dan kinestetik sebesar 55,5%. Sementara tingkat religiusitas dan prestasi belajarnya dalam kategori 
tinggi. Hasil uji analisis SEM, menyatakan model yang paling relevan adalah model gaya belajar kinestetik dan religiusitas terhadap prestasi 
belajar mahasiswa.  
Kesimpulan. Model gaya belajar kinestetik sesuai dengan kharakteristik pendidikan tinggi vokasi, dimana pola pendidikan dan pengajaran 
diarahkan pada keterampilan teknis tertentu. Oleh karena itu, metode pembelajaran seperti problem-based-learning, project-based learning, 
team-based learning dan case method sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran di perguruan tinggi vokasi, karena sesuai dengan 
kharakteristik gaya belajar mahasiswa. 
Kata Kunci 
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ABSTRACT 
Backgrounds. This study explores the learning styles and religiosity of vocational students at the community college level in relation to their 
academic achievement. This study examines the most suitable model of learning styles and religiosity of vocational students in relation to their 
academic achievement, so that it can be used to determine the most ideal learning approach in the vocational education system in Indonesia. 
Methods. This study uses a quantitative method through a Structural Equation Modeling (SEM) approach to identify the most relevant model 
among the variables. The sample consists of 90 respondents from 4 vocational higher education institutions at the community college level in 
Indonesia, namely the Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar, Akademi Komunitas Negeri Pacitan, Akademi Komunitas Negeri 
Seni dan Budaya Yogyakarta, and Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat. 
Results. Based on descriptive analysis of the research data, it is stated that vocational students have a tendency toward visual learning style 
at 33.3%, auditory at 11.2%, and kinesthetic at 55.5%. Meanwhile, the level of religiosity and academic achievement are in the high category. 
The results of the SEM analysis indicate that the most relevant model is the kinesthetic learning style and religiosity model in relation to student 
academic achievement. 
Conclusions. The kinesthetic learning style model is consistent with the characteristics of vocational higher education, where the pattern of 
education and teaching is directed toward specific technical skills. Therefore, learning methods such as problem-based learning, project-based 
learning, team-based learning, and case method are very suitable to be applied in learning at vocational higher education institutions, as they 
align with the characteristics of students' learning styles. 
Key Words 
Learning style model; religiousity; academic achievement; vocational students 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi vokasi merupakan pendidikan yang menyiapkan lulusannya untuk bekerja dan/atau berwirausaha dengan 
focus keahlian tertentu (Pribadi, 2023). Pendidikan tinggi vokasi didesain dengan pendekatan yang berorientasi pada 
kesiapan lulusan dalam bekerja atau berwirausaha sesuai dengan bidangnya. Menurut Pavlova pendidikan vokasi 
dikembangkan dengan 3 komponen yang saling berkaitan, yaitu pembelajaran untuk bekerja (learning for working), 
pembelajaran tentang bekerja (learning about working), dan pembelajaran tentang sifat dasar dalam bekerja (understanding 
the nature of working). Berdasarkan konsepnya, maka seluruh proses pendidikan dan pembelajaran pendidikan tinggi vokasi 
diarahkan kepada output siap bekerja dan siap berusaha (Winangun, 2017). Dengan kata lain, kompetensi yang diajarkan 
dalam pendidikan vokasi harus lebih mengarah pada praktek dan bersifat teknis, walaupun tetap menggunakan materi yang 
bersifat teoritik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, disebutkan mata kuliah pengembang 
kepribadian yang harus ada dan diajarkan di semua jenis perguruan tinggi, yaitu mata kuliah pengembang kepribadian 
(Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). Mata kuliah pengembang kepribadian yang 
dimaksud adalah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia, yang semuanya bersifat teoritik. Nah, 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran mata kuliah teori, khususnya mata kuliah Agama di perguruan tinggi vokasi (PTV) 
memiliki tantangan tersendiri. Sebab, orientasi pembelajaran perguruan tinggi vokasi didominasi pada aspek kompetensi 
keterampilan teknis (hard skills) daripada aspek pengetahuan dan pembentukan karakter (soft skills) (Baihaqi & 
Paramansyah, 2023). 

Selain itu, tantangan lain dalam pembelajaran mata kuliah Agama adalah heterogenitas pengetahuan agama, pola asuh orang 
tua, latar belakang pendidikan, minat dan motivasi belajar mahasiswa. Mengingat, keberhasilan pendidikan Agama sangat  
dipengaruhi oleh factor internal mahasiswa (intelegensi, sikap, minat, bakat dan motivasi), dan faktor eksternal (lingkungan 
keluarga, masyarakat dan institusi pendidikan), serta media pembelajaran yang digunakan (Falah, 2015). Di sisi lain, 
pendidikan agama sebagai mata kuliah pengembang kepribadian memiliki lebih sedikit alokasi waktu perkuliahan daripada 
mata kuliah keahlian (Said, 2018). Maka, mengetahui model gaya belajar mahasiswa vokasi yang paling efektif dalam 
pembelajaran mata kuliah teori khususnya agama dan pengaruhnya terhadap tingkat religiusitas dan prestasi belajar 
mahasiswa perlu dilakukan sebagai acuan dalam pengembangan model dan metode pembelajaran. 

Pendidikan agama berperan penting dalam menghasilkan lulusan berkarakter dan berkualitas, dimana lulusan vokasi tidak 
hanya memiliki keahlian sesuai dengan jurusan yang digeluti, tapi mumpuni secara karakter (soft skill) yang dibutuhkan 
dunia kerja. Oleh karena itu, sesuai karakteristik PTV, maka pembelajaran pendidikan agama berdiferensiasi yang 
memperhatikan gaya belajar mahasiswa sangat dibutuhkan dalam pembentukan karakter mahasiswa. Mengingat, gaya 
belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajarnya (Widyawati, 2016). Gaya belajar adalah cara yang dipilih oleh 
individu untuk menggunakan kemampuannya, yang merupakan kombinasi antara cara seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan dan cara mengatur serta mengolah pengetahuan yang telah didapatkan (Papilaya & Huliselan, 2016).  
Kategorisasi gaya belajar individu beraneka ragam sesuai dengan pendekatan yang digunakan, diantaranya pendekatan 
pemprosesan informasi, pendekatan kepribadian, pendekatan modalitas indera, pendekatan lingkungan, pendekatan interaksi 
sosial, pendekatan intelegensia dan pendekatan geografis serebral (Nizaruddin et al., 2020). Berdasarkan pendekatan 
modalitas indera, sebagaimana yang dikembangkan oleh Richard Bandler dan John Grinder, gaya belajar individu 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu gaya belajar visual (penglihatan), auditorial (pendengaran), dan kinestetik (sentuhan dan 
gerak) (Widyawati, 2016). Walaupun setiap individu memiliki semua gaya belajar, namun cenderung mengarah pada salah 
satu gaya belajar yang paling dominan. 

Pendidikan agama menjadi mata kuliah pengembang kepribadian mengemban misi membentuk karakter religius peserta 
didik. Karakter religius / religiusitas  adalah bentuk hubungan antara manusia dengan Tuhan melalui ajaran agama yang 
sudah diinternalisasikan di dalam diri seseorang dan diejawantahkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Mayasari, 2014). 
Religiusitas merupakan aspek pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang secara konsisten memberikan 
dampak pengalaman pada pola pikir dan perilaku individu. Hill (2000) mengemukakan bahwa religiusitas terdiri dari tiga 
unsur, yaitu unsur kognitif berupa pengetahuan dan keyakinan beragama, unsur konatif berupa praktek keagamaan dan unsur 
afektif berupa pengalaman keagamaan. Seirama dengan Hill, Hackney dan Sanders (2003) mengemukakan bahwa 
religiusitas terdiri dari ideological religion, institutional religion, dan personal devotion. Ideological religion adalah aspek 
keyakinan yang menyertai aktifitas keagamaan. Institutional religion merupakan aspek sosial dan perilaku agama yang 
dipraktekkan pemeluk agama. Personal devition adalah aspek personal keagamaan yang mengandung kesetiaan mengikuti 
ajaran agama (Hackney & Sanders, 2003). Sementara, prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat dari hasil proses belajar 
mengajarnya dalam bentuk nilai mata kuliah. Nilai mata kuliah diakumulasikan dan disajikan dalam bentuk indeks prestasi 
kumulatif (IPK). Menurut Tu’u, IPK adalah tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mempelajari kompetensi tertantu dalam 



 
Model Gaya Belajar dan Religiusitas Mahasiswa Vokasi di Akademi Komunitas Terhadap Prestasi Belajar 

 

 

35 Volume 7 Nomor 1, 2026 
 

perkuliahan yang dinyatakan dalam bentuk skor, dari hasil penilaian dalam sejumlah mata kuliah tertentu (Firmansyah et al., 
2020).  

Penelitian tentang gaya belajar, religiusitas dan prestasi belajar mahasiswa sudah banyak dilakukan. Misalnya penelitian 
tentang keterkaitan antara gaya belajar dengan kreatifitas mahasiswa memiliki hubungan yang signifikan, walaupun tidak 
ada perbedaan berdasarkan gender (Arif et al., 2022). Penelitian pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar kepada 
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar auditori dan visual 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik (Widyawati, 2016). Penelitian 
pengaruh motivasi, gaya belajar, dan suasana religious terhadap prestasi belajar menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
antara motivasi dan gaya belajar terhadap prestasi belajar, namun tidak dengan suasana religious (Suharti & Zakiyah, 2021). 
Penelitian lain menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada penggunaan model pembelajaran berdasarkan gaya belajar 
mahasiswa terhadap capaian pembelajaran matematika (Rahman et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan, masih belum ditemukan penelitian tentang model gaya belajar dan 
religiusitas mahasiswa vokasi terhadap prestasi belajarnya. Maka, penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui model gaya 
belajar mahasiswa vokasi; 2) menganalisis pengaruh model gaya belajar mahasiswa vokasi terhadap prestasi akademik; 3) 
menganalisis pengaruh model gaya belajar mahasiswa vokasi terhadap religiusitas; dan 4) menganalisis pengaruh gaya 
belajar dan religiusitas secara simultan terhadap prestasi akademik. Output dari penelitian ini adalah model gaya belajar dan 
religiusitas yang paling relevan terhadap prestasi akademik mahasiswa vokasi di tingkat akademi komunitas. Model yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk menentukan metode pembelajaran yang paling relevan dalam proses pendidikan dan 
pengajaran mahasiswa vokasi. 

II. MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survey sebagai metode pengumpulan datanya. Penelitian ini 
dilakukan secara online dengan menyebarkan kuesioner pada bulan Mei – Oktober 2025. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa dari 4 Akademi Komunitas Negeri yang ada di Indonesia, diantaranya adalah mahasiswa dari Akademi 
Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar, Akademi Komunitas Negeri Pacitan, Akademi Komunitas Negeri Seni Budaya 
Yogyakarta, dan Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat. Populasi dari penelitian ini berjumlah 620 mahasiswa aktif pada 
semester Ganjil 2024/2025 sebagai berikut. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 
Kampus Mahasiswa Aktif 
Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar 256 
Akademi Komunitas Negeri Pacitan 135 
Akademi Komunitas Negeri Seni Budaya Yogyakarta 87 
Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat 142 
Total 620 

Sumber: PDDikti (https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/) 

Adapun sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan pertimbangan heterogenitas subjek penelitian 
yang tersebar di masing-masing kampus AKN dan teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yang acak (random 
sampling).  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁	(𝜕)! 

Keterangan: 
n  : jumlah sampel yang dibutuhkan 
N : jumlah populasi 
α : tingkat kesalahan / margin of error yang diinginkan 
Penghitungan sampel dalam penelitian ini menggunakan margin of error sebesar 10%, sebagai berikut. 

n =
N

1 + N	(∂)! =	
620

1 + 620	(0,1)! =	
620

1 + 6,2 = 	
620
7,2 = 86 

Berdasarkan penghitungan dengan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10%, jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 86 mahasiswa, dan dibulatkan menjadi 90 mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, instrument gaya belajar yang dipakai, diadopsi dari Nizaruddin et. al. yang dikembangkan berdasarkan 
Victoria Chislett & Alan Chapman. Instrumen gaya belajar dengan 30 item pertanyaan tersebut memiliki koefisien korelasi 
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> 0,32 untuk setiap item pertanyaan, baik gaya belajar viasual, auditory, maupun kinestetik, sehingga dinyatakan valid. 
Sementara nilai cronbach alpa untuk pertanyaan gaya belajar visual = 0,80, gaya belajar auditori = 0,76, dan gaya belajar 
kinestetik = 0,78, dimana nilai cronbach alpa disyaratkan > 0,70, maka instrumen gaya belajar ini dikatakan reliable. 
(Nizaruddin et al., 2020). Sedangkan instrument religiusitas dalam penelitian ini mengadopsi instrument religiusitas yang 
dikembangkan oleh Yulmaida Amir dengan tiga aspek (keyakinan agama, praktek agama, dan pengalaman agama). 
Instrumen religiusitas yang terdiri dari 13 item pertanyaan memiliki nilai muatan factor > 0,32, dan cronbach alpa sebesar 
0,797, sehingga instrument penelitian ini valid dan reliable (Amir, 2021). Adapun, data prestasi belajar mahasiswa 
didapatkan dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi Smart-PLS. Model spesifikasi Smart-PLS dalam 
penelitian ini terdiri atas dua tipe hubungan, yaitu outer model dan inner model. Data hasil output dari Smart-PLS 
diintepretasikan dan disimpulkan. 

III. HASIL 

3.1 Profil Responden 
Proses pengumpulan data lapangan, memperoleh profil responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 2 Jenis Kelamin Responden Penelitian 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
Laki-laki 38 42,2 
Perempuan 52 57,8 
Total 90 100 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 4.1, responden penelitian ini didominasi oleh responden perempuan sebanyak 52 orang atau 57,8 %, 
sedangkan responden laki-laki sebanyak 38 orang atau 42,2 %. 

Tabel 3. Kategori Usia Responden 
Rentang Usia Jumlah Presentase (%) 
15-30 tahun 64 71,2 
31-45 tahun 11 12,2 
diatas 46 tahun 15 16,6 
Total 90 100 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dijelaskan bahwa usia responden dalam rentang 15-30 tahun sebanyak 64 mahasiswa atau 
71,2%, rentang 31-45 tahun sebanyak 11 mahasiswa atau 12,2%, dan rentang usia diatas 46 tahun sebanyak 15 mahasiswa 
atau 16,6 %. 

Tabel 4. Persebaran Responden 
Asal Kampus Jumlah Presentase (%) 
AKN Putra Sang Fajar Blitar 58 64,5 
AKN Pacitan 12 13,3 
AKN Seni Budaya Yogyakarta 10 11,1 
AKN Aceh Barat 10 11,1 
Total 90 100 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 4.3, dijelaskan bahwa jumlah responden dari AKN Putra Sang Fajar Blitar sebanyak 58 mahasiswa atau 
64,5%, responden dari AKN Pacitan sebanyak 12 mahasiswa atau 13,3%, responden dari AKN Seni Budaya Yogyakarta 
sebanyak 10 mahasiswa atau 11,1% dan responden dari AKN Aceh Barat sebanyak 10 mahasiswa atau 11,1%. 

3.2 Profil Gaya Belajar, Religiusitas, dan Prestasi Belajar Mahasiswa Vokasi 
Dari hasil kuesioner yang terkumpul dalam penelitian ini, dapat diketahui profil gaya belajar, religiusitas, dan prestasi belajar 
mahasiswa vokasi pada tingkat Akademi Komunitas Negeri sebagai berikut. 

Tabel 5. Kecenderungan Gaya Belajar Mahasiswa Vokasi 
Gaya Belajar Jumlah Presentase (%) 
Visual 30 33,3 % 
Auditori 10 11,2 % 
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Kinestetik 50 55,5 % 
(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 5, dijelaskan bahwa mahasiswa vokasi di Akademi Komunitas Negeri didominasi oleh mahasiswa dengan 
gaya belajar kinestetik (55,5%) atau sekitar 50 mahasiswa, kemudian gaya belajar visual (33,3%) atau 30 mahasiswa. 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki gaya belajar auditori sebesar 11,2% atau 10 mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
kharakteristik pembelajaran pendidikan vokasi yang dominan pada praktek dibandingkan dengan kajian teoritik. 

Sedangkan data religiusitas mahasiswa vokasi dari hasil angket dapat dikategorisasi menjadi 3 kategori (rendah, sedang, dan 
tinggi) berdasarkan rumus 3 jenjang (Azwar, 2018) sebagai berikut. 

Tabel 6. Kategorisasi 3 Jenjang 
Kategorisasi Rumus Keterangan 
Rendah X < M – 1 SD 

X < 32,5 – 1 (6,5) 
X < 26 

Rendah < 26 

Sedang M – 1 SD ≤ X < M + 1 SD 
32,5 – 1(6,5) ≤ X < 32,5 + 1(6,5) 
26 ≤ X < 39 

Sedang ≥ 26 s/d < 39 

Tinggi M + 1 SD ≤ X 
32,5 + 1(6,5) ≤ X 
39 ≤ X 

Tinggi ≥ 39 

Berdasarkan rumus ketegorisasi 3 jenjang terhadap hasil kuesioner variabel religiusitas, dimana jumlah item dalam 
instrumen sebanyak 13 pernyataan dengan 4 variasi jawaban, maka dapat diketahui skor jawaban minimal (Xmin = 13 x 1 = 
13) dan skor jawaban maksimal (Xmax = 13 x 4 = 52). Adapun Range = X max - Xmin = 52-13 = 39. Mean (M) atau rata-rata 
skor digitung (Xmax + Xmin)/2 = (52+13)/2 = 32,5. Standar Deviasi (SD) = Range / 6 = 39/6 = 6,5. Berdasarkan kategorisasi 
3 jenjang, dapat dihitung frekuensi religiusitas mahasiswa vokasi sebagai berikut. 

Tabel 7. Kategori Religiusitas Mahasiswa Vokasi 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 
Tinggi 90 100 

(sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa seluruh responden memiliki nilai religiusitas kategori tinggi. Artinya seluruh 
responden dari Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar, Akademi Komunitas Negeri Pacitan, Akademi 
Komunitas Negeri Seni Budaya Yogyakarta, dan Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat memiliki religiusitas tinggi. 

Adapun data prestasi belajar mahasiswa vokasi yang dilihat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dapat dikategorisasikan 
menjadi 3 (rendah, sedang, dan tinggi) sebagai berikut. 

Tabel 8. Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa Vokasi 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Sedang 1 1,1 
Tinggi 89 98,9 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 8, dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar mahasiswa vokasi cenderung tinggi dengan total 89 responden 
atau 98,9 % memiliki nilai IPK tinggi. Sedangkan 1 responden atau 1,1% memiliki nilai IPK sedang. 
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3.3 Model Gaya Belajar dan Religiusitas Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Vokasi 

 
Gambar 1. Model 1 Gaya Belajar dan Religiusitas Terhadap Prestasi Belajar (sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan gambar 1. Model Gaya Belajar dan Religiusitas Terhadap Prestasi Belajar, dapat dijelaskan bahwa gaya belajar 
Auditori dan Kinestetik memiliki nilai loading factor di bawah standar < 0.7 (Hair et al., 2022). Selain itu, loading factor 
pada item religiusitas juga memiliki nilai di bawah standar, sehingga dilakukan eliminasi item-item tersebut untuk 
mendapatkan nilai loading factor yang diharapkan. 

 
Gambar 2. Model 2 Gaya Belajar dan Religiusitas terhadap Prestasi Belajar 
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Berdasarkan gambar 2, dijelaskan bahwa nilai loading factor untuk semua item dalam variabel sudah diatas 0.7. Gaya belajar 
kinestetik memiliki nilai loading factor sebesar 1.000, IPK memiliki nilai loading factor sebesar 1.000, item R.12 memiliki 
nilai loading factor sebesar 0.780, dan item R.13 memiliki nilai loading factor 0.970. 

3.4 Analisis Outer Model 
Tabel 9. Convergent Validity 

 Variabel Nilai Outer 
Loading 

Batasan Outer 
Loading 

Keterangan 

Prestasi Belajar (IPK) 1,000  0,7 Valid 
Religiusitas (R.12) 0,780  0,7 Valid 
Religiusitas (R.13) 0,970 0,7 Valid 
Gaya Belajar Kinestetik 1,000 0,7 Valid  

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 9, dinyatakan bahwa nilai outer loading semuanya diatas 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
masing-masing variabel dinyatakan valid. 

Tabel 10. Fornell-Larcker Discriminant Validity 
  Gaya Belajar Visual Prestasi Belajar Religiusitas 
Gaya Belajar Kinestetik 1,000     
Prestasi Belajar 0,126 1,000   
Religiusitas -0,205 -0,184 0,880 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 10, didapatkan hasil loading untuk variabel gaya belajar sebesar 1,000 dimana lebih besar dari konstruk 
asosiasinya (cross loading) sebesar 0,126 dan -0,205. Loading untuk variabel Prestasi belajar adalah 1,000 lebih besar dari 
cross loading-nya sebesar 0,126 dan -0,184. Loading untuk variabel Religiusitas 0,880 lebih besar dari cross loading-nya 
sebesar -0,184 dan -0,205. Artinya semua variabel memiliki nilai validitas diskriminan yang baik dengan pertimbangan 
semua indikator konstruknya memiliki nilai yang lebih besar dari indikator konstruks asosiasinya. 

Tabel 11. Composite Reliability 
Variabel Composite 

Reliability 
Rule of the Thumb Kesimbulan 

Gaya Belajar Kinestetik 1,000 0,7 Reliabel 
Religiusitas 1,000 0,7 Reliabel 
Prestasi Belajar 0,872 0,7 Reliabel 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 11, dijelaskan bahwa nilai reliabilitas komposit sebesar 1,000 untuk variabel Gaya Belajar dan 
Religiusitas, dan nilai reliabilitas komposit sebesar 0,872 untuk variabel prestasi belajar, diatas nilai rule of the thums 0,7, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliable. 

Tabel 12. Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Rule of the Thumb Kesimbulan 

Gaya Belajar Kinestetik 1,000 0,7 Reliabel 
Religiusitas 1,000 0,7 Reliabel 
Prestasi Belajar 0,755 0,7 Reliabel 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 12, dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 1,000 untuk variabel Gaya Belajar dan Religiusitas, 
serta 0,755 untuk variabel Prestasi Belajar diatas nilai rule of the thums 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dinyatakan reliable. 

3.5 Analisis Inner Model 
Tabel 13. Fit Model 

 Goodness of Fit Index (GoF) Model Saturated Model Estimasi 
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SRMR 0,060 0,060 
d_ULS 0,036 0,036 
d_G 0,026 0,026 
Chi-Square 14,295 14,295 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan hasil Goodness of Fit Index (GoF), dinyatakan bahwa nilai Standardized Root Mean Residual (SRMR) adalah 
0,060 < 0,08, sehingga model yang disusun sudah sesuai dengan persyaratan (fit). 

Tabel 14. R Square (R2) 
  R Square Adjusted R Square 
Prestasi Belajar 0,042 0,020 
Religiusitas 0,042 0,031 

(Sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 14, dijelaskan bahwa  nilai R-square variabel Prestasi Belajar sebesar 0,042 yang berarti bahwa variabilitas 
konstruk Prestasi Belajar dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk Religiusitas dan Gaya Belajar Visual sebesar 4,2%, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti. Sementara variabilitas konstruk variabel Religiusitas 
sebesar 0,042 yang berarti bahwa variabel Religiusitas dapat dijelaskan oleh konstruk Gaya Belajar Visual sebesar 4,2%. 
Menurut (Chin, 1998) nilai R2 dibawah 0,19 termasuk kategori lemah, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh antar 
variabel tergolong lemah. 

3.6 Uji Hipotesis 
Tabel 15. Path Coefficient Model 

  Path 
Coefficient 

Mean Standar 
Deviasi  

T Statistik  P Values 

Gaya Belajar Kinestetik -> 
Prestasi Belajar 

0,093 0,089 0,104 0,889 0,374 

Gaya Belajar Kinestetik -> 
Religiusitas 

-0,205 -0,208 0,107 1,914 0,056 

Religiusitas -> Prestasi 
Belajar 

-0,165 -0,167 0,066 2,500 0,012 

(Sumber: data penelitian, 2025)  

Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa nilai path coefficient gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar 
mahasiswa vokasi sebesar 0,093. Dapat dikatakan bahwa pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar 
mahasiswa vokasi sebesar 9,3% dengan arah hubungan searah. Artinya semakin tinggi gaya belajar kinestetik mahasiswa 
vokasi akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Adapun nilai p-values sebesar 0,374 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Artinya ada pengaruh langsung gaya belajar kinestetik, namun tidak signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa 
secara statistic. 

Sedangkan nilai path coefficient gaya belajar kinestetik terhadap religiusitas sebesar -0,205, menandakan adanya pengaruh 
gaya belajar terhadap religiusitas sebesar 20,5% dengan arah hubungan terbalik. Artinya semain tinggi gaya belajar kinestetik 
mahasiswa vokasi, akan semakin rendah tingkat religiusitasnya. Sedangkan nilai p-values 0,056 = 0,05, menunjukkan adanya 
pengaruh langsung yang hampir signifikan antara variabel gaya belajar kinestetik mahasiswa terhadap tingkat 
religiusitasnya. 

Adapun nilai path coefficient religiusitas terhadap prestasi belajar sebesar -0,165, menunjukkan bahwa ada pengaruh 
religiusitas terhadap prestasi belajar sebesar 16,5% dengan arah hubungan terbalik. Semakin tinggi religiusitas mahasiswa 
vokasi, akan semakin rendah prestasi belajarnya. Sedangkan nilai p-values sebesar 0,012 < 0,05, menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara tingkat religiusitas mahasiswa vokasi terhadap prestasi belajarnya. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung dari variabel gaya belajar terhadap prestasi belajar melalui variabel religiusitas dapat 
dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 16. Pengaruh Tidak Langsung 
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  Path 
Coefficient 

Mean Standar 
Deviasi  

T Statistik  P Values 

Gaya Belajar Kinestetik -> 
Prestasi Belajar 

0,034 0,035 0,023 1,482 0,138 

(sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 16, dapat dijelaskan bahwa pengaruh tidak langsung variabel gaya belajar kinestetik terhadap variabel 
prestasi belajar melalui variabel religiusitas sebesar 0.034. Artinya ada sumbangan pengaruh tidak langsung sebesar 3,4%. 
T statistic 1,482 (<1,96) dan p-values 0,138 (>0,05) menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang tidak signifikan. 

Sedangkan pengaruh total adalah penjumlahan pengaruh dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh 
total dalam model gaya belajar dan religiusitas terhadap prestasi belajar dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 17. Pengaruh Total 

  Sampel 
(O) 

Mean Standar 
Deviasi  

T Statistik  P Values 

Gaya Belajar Kinestetik -> 
Prestasi Belajar 

0,126 0,125 0,099 1,279 0,201 

Gaya Belajar Kinestetik -> 
Religiusitas 

-0,205 -0,208 0,107 1,914 0,056 

Religiusitas -> Prestasi Belajar -0,165 -0,167 0,066 2,500 0,012 
(sumber: data penelitian, 2025) 

Berdasarkan tabel 17, dapat dijelaskan pengaruh total variabel gaya belajar terhadap variabel prestasi belajar sebesar 0,126 
atau 12,6%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Artinya model gaya belajar kinestetik dapat 
memberikan sumbangan pengaruh pada prestasi belajar sebesar 12,6%, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3.7 Pembahasan 
Gaya belajar yang paling dominan dalam mahasiswa vokasi di tingkat akademi komunitas berdasarkan tabel 5 adalah gaya 
belajar kinestetik dengan total 50 responden (55,5%), visual 30 responden (33,3%), dan auditori 10 responden (11,2%). Hal 
ini sejalan dengan desain pendidikan tinggi vokasi dengan proses pembelajaran berbasis praktek, yang menuntut mahasiswa 
untuk melakukan sesuatu / mempraktekkan untuk menunjang keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam dunia kerja / 
industry (Pribadi, 2023). Adapun model gaya belajar dan religiusitas mahasiswa vokasi terhadap prestasi belajar yang paling 
cocok bagi mahasiswa vokasi adalah model gaya belajar kinestetik (lihat gambar 2), dimana hasil uji hipotesis menyatakan 
bahwa nilai path coefficient gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar sebesar 0,093, gaya belajar kinestetik terhadap 
religiusitas sebesar -0,205, dan religiusitas terhadap prestasi belajar sebesar -0,165. Walaupun hubungan antara gaya belajar 
kinestetik terhadap prestasi belajar tidak signifikan, gaya belajar kinestetik terhadap religiusitas hampir signifikan, dan 
religiusitas terhadap prestasi belajar signifikan, namun model gaya belajar kinestetik dan religiusitas terhadap prestasi belajar 
adalah yang paling cocok bagi mahasiswa vokasi, daripada gaya belajar visual dan auditori. 

Jika dilihat dari pengaruh tidak langsung gaya kinestetik terhadap prestasi belajar menunjukkan adanya sumbangan pengaruh 
tidak langsung namun tidak signifikan. Sementara jika dilihat dari pengaruh total gaya belajar kinestetik terhadap prestasi 
belajar, diketahui bahwa ada sumbangan pengaruh gaya belajar kinestetik, baik secara langsung maupun tidak langsung 
sebesar 12,6% terhadap prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian (Bire et al., 2014) yang menyatakan bahwa ada 
sumbangan gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar sebesar 26,2%, dan penelitian (Teleumbanua & Harefa, 2024) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan 
gaya belajar visual. 

Mahasiswa vokasi dengan gaya belajar kinestetik memiliki kecenderungan untuk belajar dengan cara aktivitas fisik, gerakan 
tubuh yang tidak hanya melihat dan mendengarkan, namun melibatkan pergerakan dan pengalaman langsung dalam belajar. 
Mahasiswa dengan gaya kinestetik cenderung lebih mudah memahami dengan cara mempraktikan dan melakukan sesuatu, 
daripada mendengarkan dan membaca. Oleh karena itu, pendidikan dan pembelajaran di perguruan tinggi vokasi didesain 
dengan model project-based learning / case method yang memungkinkan mahasiswa vokasi tidak hanya belajar dengan 
membaca materi atau mendengarkan penjelasan, namun mempraktekkan, mencoba langsung dan mengimplementasikan 
dalam kehidupan nyata. 
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IV. KESIMPULAN 

Gaya belajar yang paling dominan pada mahasiwa vokasi di tingkat Akademi Komunitas adalah gaya belajar kinestetik. 
Sementara religiusitas dan prestasi belajar mahasiswa vokasi cenderung dalam kategori tinggi. Berdasarkan uji hipotesis, 
ditemukan bahwa model gaya belajar dan religiusitas terhadap prestasi belajar mahasiswa yang paling cocok dengan pola 
pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi vokasi adalah gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi penting dalam mengetahui model gaya belajar mahasiswa vokasi dan hubungannya dengan religiusitas dan 
prestasi belajar, serta menjadi dasar dalam mengembangkan model pembelajaran yang paling efektif dan inklusif di 
perguruan tinggi vokasi. 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dari segi jumlah responden, sehingga diharapkan ada penelitian lanjutan 
dengan responden yang lebih banyak tidak hanya dari perguruan tinggi vokasi tingkat akademi komunitas, tetapi juga 
akademi dan politeknik. Ucapan terima kasih disampaikan kepada Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar atas 
funding yang diberikan dalam penelitian ini. 
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